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Anisya Febisina, (2020): Efektifitas Kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam 
dalam Pembinaan Keagamaan Alumni Siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang 
Penelitian ini membahas tentang efektifitas kegiatan Forum Silaturahmi As-
Salam dalam pembinaan keagamaan alumni siswa SMAN 2 Tualang. Adapun dalam 
hal ini para alumni di SMAN 2 Tualang merasa terbantu dengan hadirnya Forum 
Silaturahmi As-Salam dalam menambah wawasan keagamaan mereka. Subjek 
penelitian ini adalah subjek penelitian ini adalah pembinaan keagamaan alumni siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah efektifitas kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah anggota Formi yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis datanya menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Perhitungan data 
dilakukan secara manual yang diperoleh melalui angket dan wawancara. Berdasarkan 
analisis data diperoleh efektifitas kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam 
pembinaan keagamaan alumni siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang 
dikategorikan Efektif dengan hasil  observasi         berada pada rentang angka 
61% sampai dengan 80%. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi efektifitas 
kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam pembinaan keagamaan alumni siswa 
SMAN 2 Tualang meliputi semangat yang kuat dari Forum Silaturahmi As-Salam, 
misi yang baik dan jelas dan kegiatan terarah. Faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi efektifitas kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam pembinaan 
keagamaan alumni siswa SMAN 2 Tualang meliputi kinerja pengurus Formi dan 
komunikasi sesama alumni SMAN 2 Tualang. 
 





Anisya Febisina, (2020): The Effectiveness of Silaturahmi As-Salam Forum 
Activity in Religious Development of Graduates of 
State Senior High School 2 Tualang  
The effectiveness of Silaturahmi As-Salam Forum activity in religious development 
of graduates of State Senior High School 2 Tualang was discussed in this research.  In 
this case, the graduates felt helped by Silaturahmi As-Salam Forum in adding their 
religious knowledge.  The subject of this research was religious development of the 
graduates, and the object was the effectiveness of Silaturahmi As-Salam Forum 
activity.  30 Silaturahmi As-Salam Forum members were the population of this 
research.  Total sampling technique was used in this research.  Questionnaire, 
interview, and documentation were the techniques of collecting the data.  The 
technique of analyzing the data was quantitative descriptive.  Calculating the data 
was done manually, and the data were obtained from observation and interview.  
Based on the data analysis, it was obtained that the effectiveness of Silaturahmi As-
Salam Forum activity in religious development of graduates of State Senior High 
School 2 Tualang was on effective category with 80.44% observation result and it 
was on the range of 61%-80%.  The internal factors influencing the effectiveness of 
Silaturahmi As-Salam Forum activity in religious development of graduates of State 
Senior High School 2 Tualang were strong enthusiasm from Silaturahmi As-Salam 
Forum, good and clear missions, and directed activities.  The external factors were 
the performance of Silaturahmi As-Salam Forum managing board and the 
communication among the graduates. 





التنشئة الدينية لخريجي  لترقيةمنظمة السالم  فعالية(: ٠٢٠٢أنيشا فيبيسينا، )
 تواالنج ٠الثانوية الحكومية  المدرسة
التنشئة الدينية خلرجيي  لرتقيةمنظمة السالم  فعالية يتحدث عنهذا البحث  إن
تواالنج  ٢احلكومية لثانوية تالميذ ادلدرسة اتواالنج.  ٢الثانوية احلكومية  ادلدرسة
أفراد هذا البحث أعضاء . همدينل هميستفيدون كثريا حبضور منظمة السالم لرتقية فهم
الذين يشاركون  تواالنج ٢ادلدرسة الثانوية احلكومية منظمة السالم. وموضوعه تالميذ 
أنشطة منظة السالم. وجمتمعه أعضاء منظمة السالم وتالميذ الفصل احلادي عشر الذين 
وأسلوب أخذ العينات ادلستخدم تلميذا.  ٠٣كون أنشطة منظمة السالم وعددهم يشار 
هو أسلوب العينة ادلشبعة. وأساليب مستخدمة جلمع البيانات هي يف هذا البحث 
وأسلوب حتليلها هو حتليل وصفي كمي. ومتت عملية حساب مالحظة ومقابلة وتوثيق. 
عرف بأن البيانات وبناء على حتليل يا. البيانات ادلأخوذة من ادلالحظة وادلقابلة يدو 
تواالنج  ٢الثانوية احلكومية  التنشئة الدينية خلرجيي ادلدرسة لرتقيةمنظمة السالم  فعالية
 الداخلية ٪. وأما العوامل٤٣٪ و١٦وتكون فيما بني  ٪٤٣،٨٨، فنتيجة ادلالحظة جيد
، للغاية  ادلدرسية ادلعقدة بعض اللوائح الداخليةفتحتوي على  فعاليةالاليت تؤثر يف 
 والتنسيق مع ادلدرسة، وعدم كفاية ادلرافق ادلدرسية، وعدم اهتمام التالميذ بتعلم اإلسالم.
حتتوي على أداء مسؤويل ادلنظمة والتسهيالت  فعاليةوالعوامل اخلارجية اليت تؤثر يف ال
 اليت تقدمها ادلدرسة.
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan 
kualitas sumber daya manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menuntut sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi 
era globalisasi pada saat ini.
1
 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin pesat di 
era globalisasi saat ini. Teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,termasuk dalam bidang 
pendidikan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah banyak 
membantu dan mempermudah aktifitas dalam pelaksanaan pendidikan, baik 
bagi para pendidik, peserta didik maupun penyelenggara pendidikan. Hal ini 
didukung dengan munculnya berbagai produk teknologi yang dapat 
digunakan sebagai media dan sumber pembelajaran. Penggunaan teknologi 
sebagai media dan sumber pembelajaran merupakan alternatif yang tepat 
untuk pengembangan pelaksanaan proses pembelajaran.
2
 
Pendidikan sebagai proses pengembangan potensi manusia pada 
aspeknya masing-masing. Pada era globalisasi ini, setidaknya terdapat dua hal 
yang menjadi pekerjaan rumah, terutama oleh lembaga-lembaga pendidikan 
yang berbasis agama. Semakin majunya ilmu pengetahuan dan IPTEK. 
                                                             
1
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia,2015), h.32 
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 Idris Harun, “Efektifitas Penggunaan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 1, No. 2, 




Sehingga hal itu menyebabkan pergeseran nilai-nilai agama, budaya, maupun 
kemanusiaan yang semakin terkikis seiring dengan perkembangan zaman.
3
  
Pendidikan dipandang penting tidak hanya untuk memperluas 
wawasan dan pengetahuan tapi juga memperbaiki akhlak yang notabene 
akhir-akhir ini telah kehilanga figurnya. Terlebih banyaknya berita yang tidak 
benar (hoax) khususnya mengenai pendidikan agama Islam, seperti 
banyaknya dalil-dalil palsu yang mengatasnamakan al-Qur’an dan hadis yang 
membingungkan umat. Dalam hal ini, pemerintah Indonesia berupaya 
menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
Bab 1 mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Dengan kata lain, pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat 
kurikulum yang mengatur jalannya suatu pendidikan dengan tujuan 
memperoleh pengajaran, pelatihan, mengembangkan potensi dirinya, 
memiliki akhlak mulia dan berkepribadian yang baik. Dalam hal ini tentunya 
                                                             
3
 Ansharullah, “Kajian Tingkat Pemahaman Konsep Integrasi Ilmu Dan Islam Antara 
Dosen Bidang Ilmu Umum Dengan Dosen Bidang Ilmu Agama Di Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan Uin Syarif Hidayatullah Jakarta,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 2, No. 
1, (2016), h. 71 
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pendidikan tidak terlepas dari pengaruh pendidikan Islam itu sendiri dalam 
membentuk akhlak dan kepribadian yang baik yang berlandaskan pada al-
Qur’an dan hadis. Menurut Muhaimin (2003), bahwa pendidikan agama Islam 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam. Islam memang tidak 
pernah membedakan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu umum 
(keduniaan), dan/atau tidak berpandangan dikotomis mengenai ilmu 
pengetahuan. Namun demikian, dalam realitas sejarahnya justru supremasi 
lebih diberikan pada ilmu-ilmu agama (al-‘ulum al-diniyah) sebagai jalan tol 
untuk menuju Tuhan. Pada awal perkembangannya, pendidikan Islam lebih 
dapat dilihat dari fungsionalnya yaitu proses diselenggarakannya pendidikan 
daripada dilihat dari sisi bentuk kelembagaannya. Proses penyelenggaraan 
pendidikan Islam ini lebih banyak memfungsikan masjid sebagai tempat 
pendidikan, di samping memang tempat umat Islam berkumpul untuk 
beribadah juga dapat lebih memberikan suasana keagamaan, suatu suasana 
yang sangat diperlukan dalam pendidikan Islam. Hal ini dapat dimengerti 
karena Islam lebih dipandang sebagai keyakinan yang memerlukan 
penghayatan dalam domain afektif daripada sekedar pengetahuan tentang 
Islam dalam domain kognitif.
5
 
Pendidikan agama adalah jalan terbaik dalam meraih kebahagiaan 
dunia akhirat. Pendidikan agama adalah solusi tepat dalam menggapai 
kebahagiaan individu, golongan kelompok terkecil (keluarga) dan kelompok 
masyarakat. Pendidikan agama adalah cara mudah mendapatkan kebahagiaan 
                                                             
5
 Nasrul HS., “TRANSFORMASI SEBUAH TRADISI INTELEKTUAL: Asal Usul dan 
Perkembangan Pendidikan pada Masa Awal Sejarah Islam,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan 




jasmani dan rohani secara utuh dan seutuhnya. Pendidikan keagamaan adalah 
sebuah keniscayaan bagi setiap ummat beragama sebagai teori menggapai 
kebahagiaan jiwa, keluarga dan masyarakat. Keluarga bahagia akan diperoleh 
jika pemahaman agama yang diaplikasikan oleh setiap anggota keluarga 
dalam rumah tangga dan masyarakat.
6
 Pendidikan Agama Islam sebagai 
bagian dari pendidikan agama yang secara spesifik dikontruksi berdasarkan 
persfektif Islam tentu juga harus memainkan peran yang sama.
7
 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk 
membentuk pribadi muslim yang seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi 
manusia baik yang berbentuk jasmani maupun rohani, menumbuh suburkan 
kehidupan harmonis setiap pribadi dengan Allah, manusia dan alam semesta.
8
 
Organisasi adalah suatu perkumpulan yang terdiri dari beberapa orang 
yang memiliki visi, misi dan tujuan yang sama untuk memajukan 
organisasinya. Dalam hal ini yang menjadi pembahasan adalah Forum 
Silaturrahmi As-Salam dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang mereka 
lakukan dapat menambah pengetahuan alumni dalam hal keislaman. Salah 
satunya adalah kegiatan temu ramah sekaligus kajian keislaman yang 
diadakan oleh Forum Silaturrahmi As-Salam sekali dalam sebulan. Kegiatan 
ini biasanya di isi dengan ceramah yang membahas kajian keislaman yang di 
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ikuti oleh anggota Forum Silaturrahmi As-Salam itu sendiri. Kegiatan yang 
mereka lakukan bertempat di mushalla sekolah dan kadang kala diluar 
sekolah seperti di rumah salah satu anggota forum atau ditempat yang 
berhubungan dengan kegiatan yang mereka lakukan. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang merupakan salah satu 
institusi pendidikan formal. Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang telah 
berdiri lebih kurang 17 tahun yang lalu yaitu pada tahun 2003. Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tualang pasti sudah memiliki ratusan bahkan ribuan 
murid selama sekolah tersebut berdiri. Alumni SMAN 2 Tualang yang masih 
berkontribusi untuk sekolah mereka mendirikan Forum Silaturahmi As-Salam 
sebagai wadah mereka dalam bersilaturahmi sesama alumni, yang didalamnya 
di lakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dapat menambah wawasan 
alumni khusunya dalam mempelajari agama Islam. 
Berdasarkan studi awal dilapangan bahwasanya alumni masih banyak 
yang kurang berpartisipasi dalam organisasi alumni yang dibuat oleh anggota 
alumni yang lain. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang ditemukan 
sebagai berikut: 
1. Masih ada alumni yang tidak ikut berpartisipasi dalam acara 
2. Masih ada alumni yang mengacuhkan sekolah mereka 
3. Masih ada alumni yang belum mengetahui ajaran Islam dengan baik 
4. Kurangnya kontribusi alumni terhadap sekolah mereka 




Namun, banyak alumni SMAN 2 Tualang yang merasa terbantu 
dengan kehadiran organisasi alumni basis Islam yang bernama Forum 
Silaturahmi As-Salam yang seringkali mengadakan kajian-kajian dan diskusi 
mengenai hal yang berhubungan erat dengan Islam dengan mendatangkan 
banyak pemateri yang tentunya akan menambah pemahaman alumni 
mengenai agama Islam. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Efektifitas Kegiatan Forum Silaturahmi As-
Salam dalam Pembinaan Keagamaan Alumni Siswa Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tualang”. 
 
B. Penegasan istilah 
1. Efektifitas Kegiatan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Efektifitas berasal dari kata 
efektif yang berarti ada efeknya, manjur, mujarab, mapan.
9
 Efektifitas 
bisa dimaknai ketercapaian atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan 
rencana dan kebutuhan yang diperlukan, baik dalam penggunaan sumber 
daya, sarana maupun pemanfaatan waktu.
10
 Efektiftas kegiatan disini 
dimaknai ketercapaian atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan 
rencana Forum Silaturahmi As-Salam. 
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2. Forum Silaturahmi As-Salam 
Forum Silaturahmi As-salam adalah salah satu organisasi alumni 
siswa SMAN 2 Tualang yang dibentuk pada tanggal 17 Februari 2017 
pada pukul 16.00 WIB di mushalla SMAN 2 Tualang dengan tujuan 
mempererat silaturrahmi siswa yang telah tamat dari SMAN 2 Tualang. 
Adapun pendirinya ialah Izad Rasyid Hakeem Lubis; Ahmad Daniel 
Fernandez; Wahyu Ridhana; Al Muttaqin Arbi dan Robi Arbian. 
Organisasi ini dalam fungsinya menyatukan para alumni yang telah tamat 
dari SMAN 2 Tualang serta menambah wawasan tentang pengetahuan 
Agama Islam untuk para alumni SMAN 2 Tualang dengan mendatangkan 
pemateri-pemateri terbaik sehingga mampu menmabah wawasan 
keagamaan para alumni. Saat ini pengurus formi as-salam berjumlah 30 
orang yang terdiri dari alumni angkatan ke 10 (tahun 2016) sampai 
dengan angkatan 14 (tahun 2020). 
 
C. Permasalahan   
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala sebelumnya yang 
penulis paparkan, ada beberapa masalah yang berkaitan dengan judul 
penelitian ini antara lain: 
a. Bagaimana efektifitas kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam 
pembinaan keagamaan alumni siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tualang. 
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektifitas kegiatan Forum 
Silaturahmi As-Salam dalam pembinaan keagamaan alumni siswa 




2.   Batasan Masalah  
Mengingat banyaknya masalah yang timbul dalam penelitian ini 
maka perlu dibuat batasan masalah hanya memfokuskan pada “Efektifitas 
Kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam Pembinaan Keagamaan 
Alumni Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang”. 
3. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana efektifitas kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam 
pembinaan keagamaan alumni siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tualang? 
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektifitas kegiatan Forum 
Silaturahmi As-Salam dalam pembinaan keagamaan alumni siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan   
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apa efektifitas kegiatan Forum Silaturahmi As-
Salam dalam pembinaan keagamaan alumni siswa Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tualang. 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi efektifitas 
kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam pembinaan keagamaan 





2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitan ini adalah: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Menambah sumber pengetahuan mengenai kegiatan pembinaan 
keagamaan 
2) Sumber informasi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan 
datang 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi sekolah, agar dapat lebih mengajak para alumni yang lain 
bergabung dalam organisasi alumni  
2) Bagi alumni, agar dapat saling mempererat silaturahmi sesama 
alumni 
3) Bagi peneliti, dapat menjadi pembelajaran dalam hubungan 
dengan orang lain terutama yang satu alumni sekolah dengan 















A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Efektifitas 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Efektifitas berasal dari kata 
efektif yang berarti ada efeknya, manjur, mujarab, mapan.
11
 Istilah 
efektifitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berarti berhasil, 
tepat atau manjur. Agung kurniawan mendefinisikan efektifitas sebagai 
kemampuan terlaksananya tugas, fungsi suatu program atau kegiatan tanpa 
adanya tekanan atau paksaan di antara unsur-unsur yang terlibat dalam 
program tersebut.
12
 Efektifitas bisa dimaknai ketercapaian atau 
keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan rencana dan kebutuhan yang 




Efektifitas mengandung arti “keefektifan” (effectiveness) yang 
berarti pengaruh/efek keberhasilan, atau kemanjuran/kemujaraban.
14
 Aan 
Komariah dan Cepi Tratna menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
efektifitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau 
tujuan yang telah dicapai.
15
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Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dikemukakan bahwa efektifitas 
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 
ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari peserta suatu kegiatan. 
Efektifitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana 
dapat tercapai. Kata efektif juga dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu usaha tertentu sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai.  
Efektifitas menunjukkan keberhasilan dari segi ketercapaian 
sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati 
sasaran, berarti semakin tinggi efektifitasnya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas 
pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari 
anggota serta merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang 
dinyatakan. 
2. Pengertian Forum Silaturrahmi As-Salam 
Forum Silaturahmi As-Salam adalah salah satu organisasi alumni 
siswa SMAN 2 Tualang yang dibentuk pada tanggal 17 Februari 2017 
pada pukul 16.00 WIB di mushalla SMAN 2 Tualang. Adapun pendirinya 
ialah Izad Rasyid Hakeem Lubis; Ahmad Daniel Fernandez; Wahyu 
Ridhana; Al Muttaqin Arbi dan Robi Arbian. Organisasi ini dibentuk 
dengan tujuan mempererat silaturahmi siswa yang telah tamat dari SMAN 
2 Tualang dan ingin menambah pengetahuan mereka tentang agama Islam. 




sosial. Saat ini pengurus formi as-salam berjumlah 30 orang yang terdiri 
dari alumni angkatan ke 10 sampai dengan angkatan 14 dengan struktur 
organisasi: 
Gambar II.1 
Struktur Organisasi Forum Silatrahmi As-Salam 
 
Sumber: Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) Forum 
Silaturahmi As-Salam 
1. Mustasyar 
Mustasyar adalah dewan penasehat yang merupakan bagian dari dewan 
syuro. 
2. Rais Aam 
Rais Aam adalah dewan pengawas yang berfungsi mengawasi dan 




3. Ketua Umum 
Adalah penanggung jawab yang mengkordinasikan seluruh bidang dan 
anggota Forum. 
4. Wakil Ketua Umum  
Adalah wakil dari ketua umum dalam menjalankan fungsinya. 
5. Sekretaris 
Adalah membantu ketua umum dalam melaksanakan fungsi administrasi. 
6. Bendahara 
Adalah mengelola keuangan forum. 
7. Departemen Kominfo 
Adalah sebagai penghubung antara anggota dan masyarakat sekitar 
serta sebagai pengelola dan bertanggung jawab segala informasi dan 
komunikasi dalam forum. 
8. Departemen Kaderisasi 
Adalah mengkader dan memperkuat ukhuwah para anggota forum. 
9. Departemen Syi’ar dan Kerohanian 
Adalah menegakkan syi’ar islam dan mengurus hal-hal yang berkaitan 
dengan keislaman. 
10. Departemen Minat dan Bakat 
Adalah mewadahi bdiang minat dan bakat sesuai tuntunan islam untuk 
FORMI khususnya dan ROHIS pada umunya. 
11. Departemen Keputrian 




Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Forum Silaturrahmi As-Salam 
dalam bidang dakwah Islam diantaranya:  
a. Aktivitas halaqah (pertemuan keagamaan) yang membahas 
pengetahuan tentang Islam dan juga mempelajari tahsin al-Qur’an satu 
bulan sekali. 
b. Mengadakan LDKI (Latihan Dasar Kepemimpinan Islam) se-
Kecamatan Tualang yang setiap tahun diadakan. 
c. Melaksanakan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) seperti peringatan 
tahun baru Islam, Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj dan 
gebyar ramadhan. 
d. Melaksanakan kegiatan mabit (malam bina iman dan taqwa) setiap 
tahunnya. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Forum Silaturrahmi As-Salam 
dalam bidang sosial diantaranya: 
a. Melaksanakan kegiatan gotong royong membersihkan mushalla 
sekolah. 
b. Melakukan kegiatan penggalangan dana untuk korban bencana alam. 
c. Menjenguk alumni yang sedang sakit. 
Tujuan Umum Forum Silaturahmi As-Salam: 
1. Sebagai pelopor dalam setiap kegiatan yang bersempena dengan 
semangat keislaman dan syiar islam 
2. Wadah dakwah sebagai jalan yang dipilih sebagai jalan juang. 




Tujuan Khusus Forum Silaturahmi As-Salam: 
1. Menyatukan Visi dan Misi Pengurus dan anggota Forum Silaturahmi 
Assalam  dalam gerak langkahnya. 
VISI : 
Menjadikan Syariat Islam sesuai Al-Qur’an dan Sunah sebagai 
pedoman hidup masyarakat khususnya pemuda/i islam Kec.Tualang 
dan menjadi wadah silaturahmi untuk kejayaan FORMI 2025 
MISI :  
a. Menegakkan Agama Allah dengan 6 K ( Kelembutan, Kerukunan, 
Kedamaian, Keaktifan dan Ketegasan, Kesetiaan)  
b. Menjadikan Kader Formi memiliki Sifat 3 S (Salam, Senyum , 
sapa , sopan dan santun) 
c. Menjadikan Formi As-Salam Sebagai Wadah dan Percontohan 
Bagi Forum Lain 
d. Menjadikan Formi As-Salam Sebagai Wadah untuk sesama alumni 
Khususnya ROHIS As-Salam, umumnya alumni SMAN 2 Tualang 
2. Sebagai wadah silaturahmi dan komunikasi dalam rangka menjalin 
ukhuwah pemuda-pemudi kec.tualang 
3. Meningkatkan dan mengoptimalkan fungsi Rohis / Majelis ta’lim 
sebagai sarana dakwah di sekolah dalam pemahaman islam di sekolah 
umumnya dan lingkungan khususnya Masyarakat 
4. Bersama-sama dengan pihak sekolah melakukan pembinaan, dan 




dan pengembangan kualitas pelajar muslim di SMAN 2 Tualang yang 
memiliki akhlak yang mulia, intelektual serta berjiwa kepemimpinan 
dengan berpedoman kepada Al-Qur’an dan sunnah Rasul 
5. Berbagi Pengalaman dengan Pelajar di Kecamatan Tualang.16 
3. Pembinaan Keagamaan 
a. Pengertian Pembinaan 
Pembinaan berasal dari kata “Bina” yang mendapat awal “pe” 
dan akhiran “an” yang bisa diartikan membangun, mengusahakan 
supaya lebih baik. Secara luasnya pembinaan yaitu proses pembuatan, 
cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.
17
 Pembinaan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara efisien dan efektif untuk mmeperoleh hasill yang lebih baik.
18
 
b. Pengertian Agama 
Secara sederhana, pengertian agama dapat dilihat dari sudut 
kebahasaan (etimologis) dan sudut istilah (terminologis). Mengartikan 
agama dari sudut kebahasaan akan terasa lebih mudah daripada 
mengartikan agama dari sudut istilah karena pengertian agama dari 
sudut istilah ini sudah mengandung muatan subjektivitas dari orang 
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 Pengertian agama dari segi bahasa dapat kita 
ikuti antara lain uraian yang diberikan Harun Nasution. Menurutnya, 
dalam masyarakat Indonesia selain dari kata agama, dikenal pula kata 
din (دين) dari bahasa Arab dan kata religi dalam bahasa Eropa. 
Menurutnya, agama berasal dari kata Sanskrit. Menurut satu pendapat, 
demikian Harun Nasution mengatakan, kata itu tersusun dari dua kata, 
a = tidak dan gam = pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap 
ditempat, diwarisi secara turun-temurun. Hal demikian menunjukkan 
pada salah satu sifat agama, yaitu diwarisi secara turun-temurun dari 
satu generasi ke generasi lainnya. Selanjutnya ada lagi pendapat yang 
mengatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci, dan agama-
agama memang mempunyai kitab-kitab suci. Selanjutnya dikatakan 
lagi bahwa agama berarti tuntunan. Pengertian ini tampak 




Berdasarkan uraian tersebut kita dapat mengambil suatu 
kesimpulan bahwa agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau 
hasil renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci yang turun 
temurun diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan tujuan 
untuk memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, yang di dalamnya 
mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib yang selanjutnya 
                                                             
19
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 7 
20




menimbulkan respon emosional dan keyakinan bahwa kebahagiaan 
hidup tersebut bergantung pada adanya hubungan yang baik dengan 
kekuatan gaib tersebut. 
c. Pembinaan Keagamaan  
Menurut Haidar & Nurgaya pendidikan agama Islam dan 
pembinaan keagamaan yang bertujuan untuk membentuk pribadi 
muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi kemampuan 
manusia baik yang berbentuk jasmaniah maupun rohaniah, dan 
menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi dengan Allah, 
manusia, dan juga alam semesta.
21
 
d. Alumni  
Alumni adalah orang-orang yang telah mengikuti atau tamat 
dari suatu sekolah atau perguruan tinggi.
22
 Alumni yang penulis 
maksud disini adalah siswa yang telah tamat dari Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tualang dan mereka mengikuti forum silaturahmi as-
salam. 
 
B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah: 
1. MUHAMMAD ULIN NUHA, Program Studi Pendidikan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguran, Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Salatiga, 2019, dengan judul “Peran Guru dan Orang Tua 
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dalam Pembinaan Keagamaan Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Banyubiru 
Tahun Pelajaran 2018/2019” dengan hasil penelitian (A) peran guru dan 
orang tua dalam pembinan keaamaan siswa kelas VIII di SMP N 2 
Banyubiru tahun ajaran 2018/2019 diantaranya adalah : (1) Sebagi 
pengaruh/director yaitu melalui (a) pencontohan menebarkan ucapan 
salam, kegiatan silaturahim, ikut berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, 
infak di peruntuhkan untuk guru (GNOTA), piket setiap pagi untuk 
menyalami siswa, berkata baik, bersikap akhlakul karimah. (b) 
pembiasaan, seperti adanya pembiasaan sholat, syodaqoh. (c) melalui 
penanaman tenggang rasa seperti memberikan sumbangan ke panti asuhan, 
infak setiap jumat, dan memberikan bantuan kepada kurban bencana. (d) 
Inisiator, menciptakan ide kreatif dalam sebuah pembelajaran. (e) 
Fasilitator, dengan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses 
belajar mengajar, misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan 
belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa. (f) 
Peran Orang Tua dalam membina keagamaan siswa yaitu bijak dalam 
mendidik anak dengan memotivasi dan mendorongan anak untuk 
mengikuti kegitan keagamaan dirumah., persamaannya dengan yang 
penulis teliti yaitu sama-sama kegiatan pembinaan keagamaan. 
Perbedaannya Muhammad Uli Nuha meneliti tentang Peran Guru dan 
Orang Tua dalam Pembinaan Keagamaan Siswa Kelas VIII sedangkan 
yang akan penulis teliti adalah kontribusi forum silaturahmi as-salam 




2. INDIRA FATRA DENI DAN SALAMUDDIN, Program Studi 
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
2019 dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Alumni PTKI: 
Analisis Alumni Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Uinsu Di 
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara” dengan hasil penelitian jurnal 
menunjukkan bahwa alumni sebagai agen perubahan yang selayaknya 
mampu menjadi tauladan di tengah kehidupan masyarakat. Tulisan ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran perilaku 
alumni sebagai motor penggerak perubahan kebaikan di kalangan 
masyarakat. Salah satu yang dilakukan alumni sebagai aktor perubah 
dengan melakukan pendekatan konsultatif secara face to face 
communication, dan edukatif. Yang menjadi tantangan bagi para alumni 
dalam melakukan perubahan mental bagi masyarakat yaitu lembaga 
alumni yang sangat minim menjadikan mereka sulit untuk berkoordinasi 
satu sama lainnya, pemanfaatan fasilitas baik itu penggunaan teknologi 
sebagai pendukung kegiatan alumni yang belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Sedangkan yang akan penulis teliti adalah kontribusi forum 
silaturahmi as-salam dalam pembinaan keagamaan alumni siswa SMAN 2 
Tualang. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang di buat untuk membatasi 
konsep teoritis agar mudah di ukur. Hal ini perlu dioperasionalkan secara 




pembelajaran. Adapun konsep operasional dari kontribusi forum silaturahmi 
as-salam dalam pembinaan keagamaan alumni siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Tualang adalah: 
1. Forum membantu alumni dalam menambah wawasan keagamaan. 
a. Alumni terlibat dalam aktivitas halaqah (pertemuan keagamaan) 
seperti mendatangkan ustad untuk memberikan materi yang bersifat 
keagamaan. 
2. Forum mengadakan acara yang bersifat sosial dan bermanfaat. 
a. Ikut andil dalam kegiatan gotong royong membersihkan mushalla. 
b. Melakukan kegiatan penggalangan dana untuk korban bencana alam. 
3. Forum menghidupkan syiar Islam di sekolah. 
a. Mengadakan LDKI (Latihan Dasar Kepemimpinan Islam) se-
Kecamatan Tualang yang setiap tahun diadakan. 
b. Melaksanakan kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) seperti 
peringatan tahun baru Islam, Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj dan gebyar 
ramadhan. 

















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis melaksanakan penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tualang. Sedangkan waktu penelitian yang saya laksanakan yaitu pada tanggal 
2 Agustus 2020. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah pembinaan 
keagamaan alumni siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang, 
sedangkan yang menjadi objeknya adalah efektifitas kegiatan Forum 
Silaturahmi As-Salam. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) atau sumber data 
penelitian.
23
 Populasi penelitian ini adalah anggota dari Forum Silaturahmi 
As-Salam yaitu alumni siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil teknik sampling jenuh. Teknik 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh 
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adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
24
 Jadi 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yaitu 30 (tiga 
puluh) orang anggota Forum Silaturahmi As-Salam yang merupakan alumni 
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan peneliti 
adalah: 
a. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
25
 Teknik ini penulis laksanakan 
dengan memberikan pernyataan kepada responden guna melihat efektifitas 
kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam pembinaan keagamaan 
alumni siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang. 
b.  Wawancara 
Wawancara adalah melakukan dialog secara lisan dimana peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan responden 
atau informan juga menjawab secara lisan. 
c. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai 
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sejarah sekolah, data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang 




E. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton dalam buku Elvinato Ardianto, analisis data adalah 
proses mengatur urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori dan satu uraian dasar.
27
 Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Caranya 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif yang digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka dari 
hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlahkan, 
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase. 
Dengan menggunakan rumus berikut: 





P :  Angka persentase (%) 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Number of class (jumlah frekuensi atau total jumlah keseluruhan) 
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Angka 0%-20%  = Sangat Tidak Efektif 
Angka 21%-40%  = Kurang Efektif 
Angka 41%-60%  = Cukup Efektif 
Angka 61%-80%  = Efektif 
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Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV di atas, 
dapat penulis simpulkan bahwa : 
1) Efektifitas Kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam Pembinaan 
Keagamaan Alumni Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang 
dalam kategori “EFEKTIF”. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data 
angket dengan persentase         berada pada rentang angka 61% sampai 
dengan 80%. 
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektifitas Kegiatan Forum Silaturahmi 
As-Salam dalam Pembinaan Keagamaan Alumni Siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tualang adalah sebagai berikut: 
Faktor-faktor internal meliputi : 
a. Semangat yang kuat dari forum silaturahmi as-salam 
b. Misi yang baik dan jelas 
c. Kegiatan terarah 
Faktor-faktor eksternal meliputi : 
a. Kinerja pengurus forum silaturahmi as-salam. 









Dalam kesempatan ini, penulis memberikan beberapa saran yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk para alumni SMAN 2 Tualang hendaknya dapat lebih berkontribusi 
untuk sekolah mereka salah satunya dengan cara mengikuti Forum 
Silaturahmi As-Salam sehingga mereka tidak hanya dapat mempererat 
silaturahmi sesama alumni tapi juga dapat menambah pengetahuan mereka 
tentang agama Islam dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan forum dalam 
pembinaan kegamaan alumni. 
2. Peran anggota FORMI khususnya dan para alumni SMAN 2 Tualang yang 
tidak tergabung di FORMI sangat berpengaruh. Anggota FORMI hendaknya 
menghadirkan kegiatan-kegiatan yang lebih baik dan lebih banyak lagi 
sehingga pembinaan keagamaan yang dilaksanakan menjadi semakin lebih 
baik. FORMI juga dapat membuat diskusi keagamaan secara online di era 





Dalam rangka penyusunan skripsi, saya bermaksud untuk mengetahui tentang Efektifitas 
Kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam Pembinaan Keagaman Alumni Siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tualang. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi dari judul 
penelitian saya, dan untuk mencapai tujuan ini saya mengharap kesediaan saudara untuk 
bekerjasama dengan cara memberikan informasi yang sejujurnya sesuai dengan tingkat 




Nama   : ………………………………………. 
Alumni Angkatan : ………………………………………. 
Penjelasan dan Petunjuk Pengisian Angket. 
a. Angket atau pernyataan ini diajukan dalam rangka pembuatan skripsi. 
b. Jawaban saudara tidak akan mempengaruhi saudara baik di lingkungan sekolah maupun 
dalam kehidupan saudara. 
c. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
d. Dibawah ini disediakan beberapa bentuk pernyataan terkait masalah penelitian yang 
sedang diteliti.  
e. Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan dengan memilih salah satu dari 5 
alternatif jawaban. 
Alternatif Jawaban 
SE Sangat Efektif 
E Efektif 
KE Kurang Efektif 
TE Tidak Efektif 





STE TE KE E SE 
1. 
Saya terlibat dalam aktivitas halaqah (pertemuan 
keagamaan) yang dilaksanakan forum 
     
2. 
Saya ikut andil dalam kegiatan gotong royong yang 
dilaksanakan forum 
     
3. 
Saya melakukan kegiatan penggalangan dana untuk 
korban bencana alam yang dilaksanakan forum 
     
4. 
Saya mengikuti LDKI (Latihan Dasar 
Kepemimpinan Islam) yang dilaksanakan forum 
     
5. 
Saya mengikuti kegiatan PHBI (Peringatan Hari 
Besar Islam) yang dilaksanakan forum 
     
6. 
Saya mengikuti kegiatan mabit (malam bina iman 
dan taqwa) yang dilaksanakan forum 
     
 
Lembar Wawancara 
Efektifitas Kegiatan  Forum Silaturahmi As-Salam dalam Pembinaan Keagamaan Alumni 
Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang 
1. Bagaimanakah kontribusi FORMI dalam pembinaan keagamaan alumni? 
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan FORMI dalam pembinaan keagamaan alumni? 
3. Bagaimana cara forum silaturahmi as-salam menyatukan kembali para alumni yang sudah 
tamat dan menjadikan mereka anggota forum? 
4. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efektiftas kegiatan FORMI dalam pembinaan 
keagamaan alumni? 
5. Bagaimana keaktifan anggota FORMI dalam menambah wawasan keagamaan mereka? 
6. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam melaksanakan kegiatan FORMI? 
Rekapitulasi Hasil Angket 
Efektifitas Kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam Pembinaan Keagamaan Alumni 




Persentase Alternatif  Jumlah 
SE E KE TE STE 
F P F P F P F P F P F P 
1.    3 10,0 21 70,0 6   20,0 0 0,0 0 0 30 100 
2.    4 13,3 21 70,0 4   13,3 1 3,3 0 0 30 100 
3.    5 16,7 22 73,3 3 121,6 0 0,0 0 0 30 100 
4.    8 26,7  15 50,0 6   20,0 1 3,3 0 0 30 100 
5.  10 33,3 18 60,0 1     3,3 1 3,3 0 0 30 100 
6.    9 30,0 12 40,0 9 30,0 0 0,0 0 0 30 100 
Jml 39  109  29  3  0  180 100 
 
Lembar Wawancara 
Efektifitas Kegiatan Forum Silaturahmi As-Salam dalam Pembinaan 
Keagamaan Alumni Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tualang 
1. Bagaimanakah kontribusi FORMI dalam pembinaan keagamaan alumni? 
Rifki : “Berupa kontribusi moril, materil dan ikut dalam pelaksanaannya. 
Kontribusi moril yaitu alumni mendukung setiap ide-ide yang baik 
dari para alumni. Dukungan material seperti ketika ada acara alumni 
membantu ikut menyumbang untuk pembinaan keagamaan alumni 
yang dilaksanakan formi dan ikut dalam kepanitiaan setiap ada acara 
yang dilakukan forum”. 
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan FORMI dalam pembinaan keagamaan alumni? 
Rifki : “FORMI mengadakan berbagai acara, diantaranya melaksanakan 
peringatan hari besar Islam (PHBI) dengan mendatangkan ustadz atau 
pemateri yang mampu menambah wawasan alumni. Mengadakan 
halaqah terjadwal dengan materi-materi keagamaan yang dapat 
menambah wawasan alumni tentang Islam”. 
 
3. Bagaimana cara forum silaturahmi as-salam menyatukan kembali para alumni 
yang sudah tamat dan menjadikan mereka anggota forum? 
Rifki : “Ada berbagai macam cara, yang pertama yaitu kontak langsung, 
yaitu mengajak para alumni secara langsung ketika saling berjumpa 
atau berpas-pasan, yang kedua yaitu melalui media sosial seperti 
whatsapp, intagram, dan lain sebagainya dengan cara mengumpulkan 
nomor-nomor mereka dan membuat suatu grup sehingga dari sanalah 
dapat tertuang masukan, kritik dan hal lain dari para alumni untuk 
kegiatan forum silaturahmi as-salam”. 
 
4. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas kegiatan FORMI dalam 
pembinaan keagamaan alumni? 
Rifki :”melihat kurang aktifnya para siswa untuk mempelajari agama Islam 
di sekolah membuat kami para anggota formi membuat suatu kegiatan 
yang bisa membuat siswa siswi yang ada disekolah untuk bisa lebih 
aktif lagi mempelajari agama Islam di sekolah. Karena kita khususnya 
pemuda sangat dianjurkan mempelajari agama Islam. Oleh sebab itu 
kami dari formi selalu tergerak untuk membantu pihak sekolah dalam 
hal agama Islam”. 
 
5. Bagaimana keaktifan anggota FORMI dalam menambah wawasan keagamaan 
mereka? 
Rifki : ”FORMI sering hadir ke berbagai kajian Islam. Mengikuti liqo’ dan 
organisasi Islam. Mereka cukup aktif dalam mencari ilmu dan 
mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari”. 
 
6. Apa saja hambatan yang ditemukan dalam melaksanakan kegiatan FORMI? 
Rifki “kurang kontribusi nya sesama anggota formi dalam menjalankan 
kegiatan dan jumlah anggota formi yang berada di perawang yang 
sedikit serta kurang mendapat dukungan dari pihak sekolah juga 
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